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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penulisan skripsi' ini
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 th. 1987 No.

0543 b/V/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan tanda, sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

|
| alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b b

o ta' t t

& sa’ S s (dengan titik di atas)
c jim J j

C ha' h h (dengan titik di bawah)
& kha' kh k dan h

> dab d d

vii



& G

- & § S

C. 0 e

zal' A
ra r
zai z
sin J
syin sy
sad S
dad d
ta t
za z
‘ain -
gain g
fa , f
qaf q
| kaf k
lam 1
i mim m
nun | n
wau w
ha h
hamzah B
ye y

z (dengan titik di atas)
r
z
8
" sdany
8 (dengan titik di bawah)
d (dengan titik di bawah)
t (dengan titik di bawah)
z (dengan titik di bawah)
koma terbalik (di atas)

g
f

apostrof

y
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
| v
B fathah a a
kagrah
| 7 ' dammah u | u JI

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
$ < fathah dan ya ai adani
_‘) — fathah dan wau au adanu

"X



Contoh :

i - saufa
I g

s

-

- kaifa

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
< | fathah dan alif 3 a dan garis di atas
l
atau ya
¢ kasrah dan ya 1 | 1dan garis di aws |
| N " dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh;
J& Jgala 3 -qlla
) - rami dse - yaqailu

D. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.



2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

J\ﬂo@\ "oy, " raudatuh atfal
) _,;_L\ dwull - al-Madinah al-Munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah iersebul dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu,

Contoh:
W - Rabbana A - albirr
J} - Nazzala é“ - al-hajj
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“ Ji“. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

qamariyah.



1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

Contoh:
Jo= b - ar-rajulu l‘,,,L.,jl - al-qalamu
soucdl - as-sayyidatu _)\U.’. - al-jaldlu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

“s~ -syai'un c’)).o\ - umirtu

Ol -inna AQed-8 - ta'khuziina
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan. Dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

Of’ 50 )\ A ‘,j, ‘\'33\ C)l) - wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
wa innalldha lahuwa khairur-razigin
O\}:M) V\‘Q\ |4 ).\', - fa aufu al-kaila wa al-mizana atau

fa auful-kaila wal-mizina

1 emakaran Hurut hapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 'huruf kapital seperti
yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan antara lain huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

Jory V) et Loy

wama Muhammadun 1113 Rasiil

\
T Al 9o yar - nasrun minalldhi wa fathun qarib
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penciptaan manusia yang melalui beberapa proses kalau diperhatikan
benar, semua itu memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi setiap pribadi. Yaitu
agar mereka mau berfikir tentang kebesaran Allah swt dan mau mengukur
kemampuan diri. Sehingga kehidupannya ke depan bisa terencana dan terarah.

Peran serta kaum laki-laki dalam mencapai kwalitas hidup manusia, baik
yang sifatnya keagamaan, sosial kemasyarakatan, yang bersifat individu atau
reivmpok udak ada perbedaan, Legllupula KeLEladaannya dinata hukui. an
dari struktur biologis, nampak sekali bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan
olch Allah swt dengan berbagai kondisi yang berbeda, agar di antara mercka bisa
saling mengenal. Firman Allah swt:

DU A 1wt et 2t i el W wT

T g e e ('-'(U"”J T J"("" T T e e
Oleh karena itu ada hal-hal yang tidak mesti sama dialami oleh
keduanya. Ada hal khusus yang hanya menimpa atau dialami oleh perempuan.
Salah satu ciri khas perempuan yakni mengalami haid (menstruasi), yang
merupakan fitrah atau pembawaan belaka yang dianugerahkan Allah swt kepada
anak cucu Adam, yang dengan haid itu apakah seseorang tetap patuh kepada-Nya

sehingga tetap mendapatkan pahala atau tidak.

" Al-Hujurit (49): 13



Hadis Nabi:
2 rbT C)Lu ‘.SL“ e&\“ g,..‘.‘f 9"5:‘ ‘vUb

Darah haid adalah darah yang keluar dari farji perempuan dalam keadaan
schat. Hal tersebut harus disadari oleh setiap perempuan, karena haid merupakan
peristiwa wajar yang merupakan suatu tuntutan fitrah (tabiat) wanita. Namun
terkadang /aid juga dapat menjadi halangan dalam melakukan berbagai aktifitas.
Sebagai contoh dalam hal ibadah, bagi wanita yang sedang mengalami haid,
dilarang baginya mengerjakan beberapa amalan ibadah keagamaan seperti: shalat,
puasa, tawaf dan lain sebagainya. Demikian juga wanita yang kesehariannya sibuk
bekerja di luar rumah, stamina menjadi berkurang, gerak menjadi kurang gesit,
emosi yang labil, ditambah dengan berbagai rasa yang muncul bersamaan dengan
datangnya hawd. o semua dapatmenjadi gangeuan schingea  berpengaruh
terhadap kwalitas kerja.

Dengan datangnya haid tersebut, maka dengan sendirinya akan terjadi
beberapa perubahan pada diri seorang perempuan, baik itu secara fisik, psikis,
fisiologis ataupun biologis, sehingga predikat barupun akan melckat pada dirinya
yaitu dewasa.

Zakiyah Darajat dalam bukunya //mu Figh /I mengatakan bahwa periode
balig adalah masa kedewasaan hidup seseorang yang ditandai dengan telah

mengeluarkan sperma bagi laki-laki dan sudah haid bagi perempuan.”

2) Al-Bukhari, Matan al-Bukhari, “Kitab al-Haid bab Kaifa Kana Ba'da al-Haid”, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), I: 76. Hadis dari Abu Abdillah.

? Zakiyah Darajat, Ilmu Figh I1,cet 1, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm, 3



Demikian juga yang diungkapakan oleh Muhammad Abduh Maghawari
Ahmad dalam kitab Asraru an-Nisa wa Asraru ar-Rijal, beliau mengatakan
bahwa seorang remaja akan bangga ketika menjumpai dirinya sudah dewasa, pada
seorang gadis yaitu dengan ditandai oleh keluarnya darah haid atau menstruasi.”)

Hanya saja, kenyataen hidup seorang perempuan satu dengan yang
lainnya tidaklah sama. Pengalaman, pola dan persoalan hidup yang dialami oleh
setiap individu adalah berbeda. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi tingkat
kedewasaan masing-masing.

Di sisi lain berkenaan dengan haid sebagai tanda kedewasaan seorang
perempuan, maka segala gerak langkah mereka tentunya tidak akan lepas dari
keterkaitannya dengan hukum yang menjadi sendi dalam kehidupannya.

Dewasa ini banyak bahkan mayoritas anak perempuan mendapatkan haid
porlaimanya di usia din yakis berkisar antara 9 sampa | tahun baiikan ada juga
yang baru berusia 8 tahun, dan hal itu berjalan secara berkesinambungan pada
setiap bulannya, sehingga diyakini bahwa darah tersebut adalah darah haid.
Umumnya pada usia-usia tersebut kondisi mental anak masih sangat labil dan juga
belum menemukan jati dirinya serta belum faham benar akan tanggungjawab dan
beban hukum yang harus dia emban dengan setatus kedewasaannya.

Dalam perkawinan, dewasa merupakan syarat dibolehkannya melakukan
perkawinan. Sedang dewasa menurut undang-undang berkaitan dengan
perkawinan, sudah ada ketentuannya sendiri. Menurut pasal 7 (ayat 1) Undang-

undang No.1 Tahun 1974 dan pasal 6 PP No. 9 Tahun 1975, perkawinan hanya

) Muhammad ‘Abduh M. Abhmad, Asraru an-Nisa wa Asraru ar-Rijal, cet.l, alih bahasa
Muhammad Dawan Sukardi, (t t p: Pustaka azzam, 2000), him. 37



diizinkan jika pria berumur 19 tahun dan pihak wanita 16 tahun, dengan
kemungkinan minta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk
oleh kedua orang tua pria ataupun wanita. 2

Pada usia 9 atau 11 tahun seorang anak akan masih sangat sulit untuk
diterangkan tentang hal-hal yang berkaitan dengan hukum positif, apalagi- yang
berkaitan dengan perkawinan misalnya. Sebab yang dimengerti biasanya baru
berkisar antar halal dan haram, boleh dan tidak boleh. Pada usia tersebut seorang
anak tentunya belum tahu dan masih sulit untuk diterangkan tentang hakikat
perkawinan, hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan dan lain
sebagainya, apalagi untuk menjalani kehidupan perkawinan itu sendiri.

Sekalipun sudah ada ketentuan yang baku tentang diperbolehkan
melangsungkan perkawinan, namun masih banvak terjadi perkawinan secara
Puksa, Rawin usia muda hanya Raicia petimbaingan iclah haid dan sudah dapat
berreproduksi. Sehingga banyak gadis karbitan mendadak dewasa dengan status
perkawinannya, namun segala perbuatannya masih belum mencerminkan
kelakuan manusia dewasa. Sehingga yang didapatkan adalah kemadaratan.
Sckalipun tidak secara psti fugaha’ menetapkan usia nikah, tetapi yang jadi
pastokan adalah dewasa atau balig. Dan undang-undang menetapkan batas
minimal usia balig tentunya sudah dengan berbagai pertimbangan untuk
kemaslahatan.

Ukuran kedewasaan seorang perempuan seringkali dipahami secara tidak

proposional, dalam artian mengklaim kedewasaan perempuan hanya dari satu sisi

3) Badan Pembinaan Hukum Nasional Departemen Kehakimam, Seminar Aspek-Aspek
Peranan Wanita, (Jakarta: Bina Cipta, Agustus, 1981), him. 37.



saja. Yang menjadi tradisi adalah dengan datangnya haid pertama. Dan ini sudah

menjadi suatu fenomena yang ada dalam masyarakat.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas maka permasalahan yang akan

diungkapkan adalah tentang pengaruh haid terhadap kedewasaan seorang

perempuan dan implikasi Aaid sebagai kategori tanda kedewasaan.

B. Pokok Masalah.

Dari paparan di atas untuk memperjelas pokok permasalahannya, maka

dirumuskan sebagai berikut:

1.

2

(S

Bagaimanakah pengaruh haid terhadap kedewasaan seorang perempuan ?.
Bagaimanakah implikasi /haid sebagai kategori ukuran dewasanya seorang

neremnuan?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adélah:
Untuk menjelaskan pengaruh huid terhadap kedewasaan seorang perempuan,
Untuk menjclaskan implikasi faid sebagai kategori tanda kedewsaan.

Sedang yang menjadi kegunaan dari penelitian ini dapat kami rumuskan
sebagai berikut:
Dengan pembahasan mengenai /aid dan kedewasaan diharapkan dapat dipakai
sebagal pengetahuan tentang keterkaitan antara haid dan kedewasaan,

schingga tidak terjadi kerancauan dalam penilaian.



2. Sebagai sumbangan bagi pengembangan hukum Islam dan dapat digunakan
bagi siapa saja dalam mengambil keputusan, yang berhubungan dengan

masalah haid dan kedewasaan.

D. Telaah Pustaka.

Haid merupakan peristiwa alami, namun terkadang keberadaannya masih
menjadi misteri bagi sebagian kaum wanita. Karenanya terkadang ada mitos-mitos
tentang haid yang berkembang dalam masyarakat. Diantaranya anak yang gemuk
akan cepat mendapatkan haid, tidak boleh keramas waktu sedang haid, cepat
mendapatkan haid akan cepat mendapatkan menopause, bahkan ada pendapat
bahwa belum dewasa seorang gadis apabila belum haid.

Sejauh vang penvusun ketahui, pembahasan secara khusus tentang Haid
Scbugas anda Kedewasaan ©
mengenai hal ini merupakan suatu persoalan yang dianggap baru. Dalam
pembahasan ini yang menjadi pembicaraan pokok adalaﬁ tentang kedewasaan
seorang gadis berkenaan dengan huid pertama yang ia dapatkan.

Berbagai macam istilah yang digunakan untuk memberikan sebutan lain
dari huid. Diantaranya datang bulan, berhalangan. Orang Jawa memberikan istilah
dengan “nggarap sari” dan orang Barat mengistilahkannya dengan “a happy day”,
dan dalam istilah kedokteran disebut menstruasi sedang dalam istilah figh disebut
“haid”.

Di antara tulisan-tulisan yang memuat tentang haid adalah yang terdapat

dalam majalah Panasea, yang membahasnya dari sisi medis saja. “Sang tamu



bulanan”, dari sebutannya saja ini sudah jelas, pendarahan yang dialami oleh
setiap wanita yang sudah dewasa ini bukanlah peristiwa yang asing lagi.
Datangnya periodik setiap bulan. Haid berlangsung selama beberapa hari,
kemudian berhenti. Demikian pula pada bulan-bulan berikutnya, biasanya masa
haid sama. Dan Aaid berhenti setelah seseorang mencapai masa menopause.G)

Kemudian as-Sayyid Sabiq dalam kitamnya Figh as-Sunnah,

memberikan pengertian sebagai berikut:

Doplasl Y g SJY)MJQLO»WJB STJMJ‘*;O"CJLI’L‘ r.\)\

Jadi darah haid itu bukan merupakan suatu kelainan atas diri seorang
perempuan, akan tetapi merupakan peristiwa alami. Karena darah tersebut keluar
ACTona Renid s poiCinpuan dalait Readaan seliat

Dr. Abdul Mudjib dar Maria Ulfa dalam bukunya Problematika Wanitu,
juga membahas tentang haid dan hanya terbatas Ipada ciri-ciri darah haid saja

tanpa ada pembahasan lain yang mencakup tentang kedewasaan. Diantaranya

' hovid ¢ + Alallyesl Talodan P00 f1o .32 Lo
mengenai doshl /AL 3938 Vil Wil AR L B AL Jis wania yauy

mengalami /iuid dan kriteria umum darah Aaid.®

Dalam al-Qu’ran juga tidak secara tekstual menentukan bahwa haid

adalah sebagai tanda kedewasaan mutlak pada seorang perempuan. Di dalamnya

. Majalah Kesehatan Populer, Panasea, No. 128, Ed. Mei, (Jakarta: Pustaka Kartini,
1996), him. 87.

K As-Sayyid Sabiq, I'igh as-Sunnah, cet. 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), I: 71.

¥ Abdul Mudjib dan Maria Ulfa, Problematika Wanita, cet. 1 (Surabaya: Karya
Abditama, 1994), him 13



diterngkan bahwa haid adalah suatu kotoran dan juga berisi baik itu perintah

ataupun larangan. Firman Allah swt:

w - . B - v H = LSL; D . s e
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20 ¢k Ls;"

Demikian pula dalam figh dikatakan bahwa haid adalah kotoran. Seperti yang

dikatakan oleh Muhammad bin Ahmad Ibnu al- Azhar al-Harawi Abu Mansur

sebagai berikut:

10 gt By V"'j\ﬁi" C)L'J-\ &3V 4a oA
Haid juga merupakan pertanda bahwa tubuh sudah mampu untuk
memproduksi sel telur. Dengan kata lain bahwa seorang wanita yang telah haid

mabla tnhohnua codoh cian ntolb haomsl Cadanalran vt Ansmes hasail
PO UDUNRVI SUCKT DIAP unintulll aamiln SCaangyan untus Lo

~es -
» prAsL s, oA

ang
wanifa harus mempunyai pasangan hidup yaitu laki-laki. Dan untuk dapat hidup
bersama dengan laki-laki secara sah haruslah ada wadah yang melegalkannya

berikut syarat dan konsekwens‘nya.

Rerdacarkan nrohlem tercehnt Qph;nggo pnn\rncnn inoin mancadahees
! CYSCDLL € L4 L3 o daapan
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secara Icbih lanjut tentang pengaruh Aaid terhadap kedewasaan perempuan dan

implikasi said sebagai kategori tanda kedewasaan.

% Al-Bagarah (2): 222.

10)Asy-Syaukani, Kitab al-Sayl al-Jarr al-Muddafiq ‘ala Haddiq al-Azhar, 1 juz, (Beirut”
Dar al-Kitab al-limiyyah, t.t), him. 142,



E. Kerangka Teoretik.

Dewasa, identik dengan kemampuan seseorang dalam menjalankan
segala sesuatu yang berkenaan dengan norma, aturan hukum ataupun kebiasaan
baik yang ditetapkan dan berlaku atau berkembang dalam wilayah hukum, sosial
ataupun kemasyarakatan. Namun mengartikan dewasa atau masa dewasa adalah
bukan persoalan yang mudah, yang belum tentu setiap orang bisa menjawab arti
dewasa tersebut secara tepat. Karena memang masing-masing pihak mempunyai
jawaban dengan argumen dan landasan hukum yang tidak mudah untuk
disalahkan ataupun dibenarkan. Selain itu untuk menjawabnya tidak hanya dilihat
dari satu sisi saja, tetapi dari berbagai sisi. Misalnya dari sisi hukum, biologis,
psikologis, fisiologis, fistk dan lain sebagainya.

Berkenaan dengan kedewasaan ini, Hurlock (1959), seperti dikutip oleh

pada umur kurang lebih 21 tahun. Hal tersebut dapat dikemukakan sebagai
berikut: “Adulthood, which is legally actieved in our ci/ltur:e at the age of twenty-
one years, extend to the end of life. The first of these subdifisions, early adulthood,
extend for legal maturity to approximately forty years”.' )

Penetapan mengenai permulaan dewasa yang ada pada seseorang dengan
usia 21 tahun, merupakan sesuatu yang logis dan tepat. Hal ini tidak bisa
dilepaskan dari pertimbangan yang dipergunakan kepentingan usaha,
kesejahteraan sosial, tahap kematangan sosial, pribadi, dan mental anak dicapai

pada usia tersebut.

" Bimo Walgito (ed.), Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1984), hlm. 27
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Sedangkan menurut Mr. Soepomo dalam buku Aspek Hukum
Perlindungan Anak tentang Hukum Perdata Jawa Barat menjelaskan bahwa
ukuran kedewasaan seseorang diukur dari segi:

1. Dapatnya seseorang bekerja sendiri.

2. Cakap untuk melakukan apa saja yang disyaratkan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bertanggungjawab.

3. Dapat mengurus kekayaan sendiri !

Karena tidak adanya ketentuan pasti menurut hukum adat tentang kapan
seseorang dianggap dewasa, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam hukum

adat ukuran kedewasaan seseorang didasarkan pada ciri-ciri tertentu yang nyata.

Begitupula dalam hukum Islam, batasan kedewasaan tidak hanya didasarkan pada
hitimoan lI\'i',l‘ fetam \'r‘iﬂl{ ada ".’"‘ﬂ‘.?"f;!h’j'_i atan pfrub:hgr‘ !:hf?f‘,’.’lh. b::‘:'.: pada

anak faki-laki ataupun perempuan.

Dan dalam firman Allah swit:
el Lol ) e 2T OB ¢ A ST Vgl 18] ezl 1l
D b
Ayat tersebut di atas menerangkan tentang adanya sifat rasyid seseorang.

Apabila sifat rasyid datangnya lebih dahulu dari periode balig, maka sifat rasyid

1) Irma Setyowati Soemtro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, Ed. 1, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1990), him. 19.

1) An-Nisa (4): 6.
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tersebut tidak dianggap adanya. Sebab sifat rasyid tidak dapat berdiri sendiri tanpa
adanya ke-balig-an seseorang. 1)

Sedang menurut Dadang Hawari dalam bukunya //mu Kedokteran Jiwa
dan Kesehatan, menyebutkan bahwa menjelang akil balig seorang gadis ditandai
dengan haid, tapi tidak berarti bahwa anak gadis tersebut sudah siap untuk kawin,
sebab hal tersebut merupakan awal pertanda organ reproduksinya mulai
berfungsi. '3)

Sementara sekarang banyak anak gadis yang mendapatkan haid
pertamanya dalam usia 8 atau 9 tahun. Semua itu ditunjang oleh faktor gizi yang
mencukupi ataupun lingkungan di mana ia tinggal. Dalam usia sedini ini seorang
gadis dikatakan sudah dewasa, tentunya ini juga akan berkaitan dengan beban
hukum terhadap suwatu tindakan yang 1a lakukan Sementara pada usia tersebut
kondist kejiwaan anak masih labil, sehingga sulit untuk dikenai beban hukum
sebagaimana orang dewasa sesungguhnya.

Menurut syara’ pada usia tersebut, anak sudah bisa dikenai dengan beban
hukum dalam ibadah seperti shalat, puasa dan lain-lain. Akan tetapi dalam
muamalah khususnya perkawinan kiranya itu masih jadi pertimbangan. Karena
syarat dalam perkawinan sudah ada pertimbangan-pertimbangan tersendiri.
Sehingga harus ada kesiapan yang sungguh-sungguh dari calon mempelai demi

kemaslahatan. Sebab hal tersebut juga sangat erat kaitannya dengan kedewasaan

4) Zakiyah Darajat, /lmu Figh 11, cet. 1, (Yogyakarta: Dhana Bakti Wakaf, 1995),
him. 4-5.

. 1s) Dadang Hawari, /lmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa, (t.t.p: PT. Dhana Bakti, t.t.),
m. 210
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seseorang secara fisiologis, mengingat asal hukum yang kuat dalam hal hubungan

seksual, sebagaimana kaidah figh:

16) f)":ﬂ‘ Cmy‘ 3 y%n

Kaidah tersebut bermakna, hukum yang kuat pada masalah seks adalah
haram. Sehingga harus ada persiapan yang matang untuk melakukannya. Islam
tidak memperberat pemeluknya untuk melakukan suatu tindakan. Dalam
perkawinan kalau memang sudah cakap untuk melakukan perkawinan tentu

diperbolehkan untuk kawin. Hal ini hadis Nabi menyatakan:

ety paldd ael 8 2Tl sl (Sia g Ul e OLEN s

Padis lersebul  menjeiashan  untak dapai medangsungkan 1 barus
dipenuhi syaratnya yaitu “mampu”. Mampu di sini tentunya mempunyai kriteria
tertentu. Mampu lahir maupun batin, atau secara fisik, psikis dan fisiologis sudah
mampu untuk - menikah.  Dan. Undang-undang perkawinan sendiri telah
menetapkan usia kawin untuk wanita minimal adalah 16 tahun dan pria 19

tahun.

16) Asjmuni A. Rahman, Qa'idah-Qa'idah Figh, cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 41,

17) Asy-Syaukani, Nail al-Autar, “Bab al-Hassu ‘Alaih wa Karahatu Tarkuhu li al- Qadir

i ‘alaih, Ed. 111, (Mesir: Mustafa al-Babl al-Halabi, 1961), V1: 132. Hadis sahih riwayat Ahmad,
Abu Dawud dari Ummu Salamah.
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F. Metode Penelitian.

o

Jenis penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam penyusunan skripsi ini
adalah jenis penelitian pustaka (Library Reseach), dalam arti menjadikan
pustaka sebagai landasan (data) primer. Dengan demikian pembahasan
didasarkan pada data kitab-kitab dan buku-buku yang membahas tentang Aaid
dan kedewasaan, dan tidak menutup kemungkinan memasukkan buku lain
sebagai buku sekunder.

Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu suatu penelitian yang bertujuan

untuk mengungkap masalah yang diangkat kemudian menganalisanya.

Heie Fenctian

a. Pendckatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendckatan
normatif dengan tujuan untuk menemukan kebenaran dari berbagai data
yang dianalisa berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam al-
Our'an, Hadis certa kaidah-kaidah yang relavan denoan nermacalahan
terscbut.

b. Pendekatan masalah yang diteliti berdasarkan kepada peraturan
perundang-undangan dan aturan lain yang berkaitan dengan permasalahan
yang penyusun angkat, dan berlaku sebagai hukum positif di Indonesia.

‘I'ehnik Pengumpulan Data.
Penelitian ini mempergunakan cara melacak buku-buku, tulisan-tulisan

ataupun artikel yang ada hubungannya dengan masalah said dan kedewasaan.



14

5. Analisis Data.

Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, metode analisa yang penyusun

gunakan adalah sebagai berikut:

a. Deduksi.
Metode ini dipakai untuk memberikan bukti-bukti khusus dari suatu
pengertian umum yang ada sebelumnya. Metode ini penyusun pergunakan
dalam mengkaji dan menjelaskan permasalahan dewasa secara umum.

b. Induksi.
Dipakai untuk menganalisa data yang khusus yang ada dalam beberapa
literatur. Kemudian diklasifikasikan sehingga dapat digunakan menjadi
kesimpulan umum. Dalam skripsi ini metode tersebut dimaksudkan untuk

memeroleh analisis secara umom

G. Sistematika Pembahasan.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi i;n' dibagi dalam enam
bab, yaitu:

Bab pertama, pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, penyusun ungkapkan mengenai tinjauan umum tentang haid,
yang terdiri atas pengertian haid, usia dan proses terjadinya haid, batas waktu dan

siklus haid, hikmah haid, larangan syara’.
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Bab ketiga, penyusun kemukakan tinjauan khusus tentang kedewasaan,
yang meliputi pengertian kedewasaan, perkembangan menuju dewasa, pembagian
masa dewasa dan ciri-cirinya, dan beban hukum atas orang dewasa.

Bab keempat merupakan analisa dan pembahasan mengenai pengaruh
haid terhadap kedewasaan seorang perempuan dan implikasi haid sebagai kategori
tanda kedewasaan.

Bab kelima sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini, maka penyusun
menempatkan bab kelima sebagai penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.



BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan,

Dari permasalahan uraian haid, sebagai tanda kedewasaan, maka

penvusun dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kedewasaan yang sesungguhnya akan didapati kalau dilihat dari berbagai
segi. Diantaranya segi biologis, psikis, fisiologis, biologis ataupun sosial-
ekonomi. Dan datangnya kedewasaan tersebut antara segi yang satu dengan
segi yang lainnya tidaklah dapat datang secara spontan dan secara bersama-
hingga  apabila diperhattkan benar pengaruh fard terhadap
kedewasaan seorang perempuan pada dasarnya adalah terbatas pada satu segi
kedewasaan yaitu secara biologis. Karena dengan datangnya haid pertama
pada seorang gadis sudah dengan sendirinya dia bisa hamil, sebab alat
reproduksinya sudah bisa berfungsi sebagaimana mestinya. Sehingga haid saja
tidak bisas dijadikan sebagai patokan ukuran kedewasaan seoang perempuan.

Persoalan akan muncul apabila kedewasaan hanya didasarkan pada sudah atau
belumnya seseorang mendapatkan haid. Di antara implikasi /aid sebagai
kategori tanda kedewasaan adalah: membuka peluang adanya kawin paksa,
maraknya kawin usia muda dengan berbagai resiko diantaranya hamil dengan

tesiko tinggi dan rentan terhadap penyakit kanker leher rahim, dan akibat

67
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terakhir yaitu banyaknya gadis dewasa karbitan yang belum bisa

bertanggungjawab.

B. Saran-saran.

Adapun saran yang dapat penyusun berikan dalam hubungannya dengan

pokok masalah yang telah penyusun sampaikan adalah sebagai berikut:

_l\)

Hendaknya dimengerti dan difahami benar oleh semua fihak, bahwa
kedewasaan itu harus dilihat dari berbagai segi agar tercapai perngertian
dewasa yang sesungguhnya. Karena dengan datangnya haid seorang gadis
baru mulai tahapan awal dewasa yakni secara biologis.
Kepada semua orang tua agar faham benar dengan syarat calon mempelai
2Ng akan MSinal GURgan iionghai o hak-liakiya sebagar wania merdeka,
sehingga tidak berlaku zalim dengan merampas kebahagiaan anak yaitu secara
kawin paksa. Di samping itu juga harus disadari oleh semua pihak akan akibat
kawin usia muda atau dini. Sehingga bisa terwujud tujuan perkawinan yang

4 PRgue iy 1.~12
utama  Nan ]""“"Aq Serug wiae gad S Yyang catu p plrania naii uu.uuapamau

haid., karena huid metupakan awal dewasa dari segi biologis supaya berhati-
hati dalam menjalani masa belia ini agar tidak menyesal kelak. Dan teruslah
belajar supaya sempurna kedewasaannya, sebab dewasa adalah perlu proses
agar tidak salah langkah di awal kedewasaannya.

Perlu dijelaskan kepada masyarakat luas tentang keterkaitan haid dengan

kedewasaan seorang perempuan, agar tidak terjadi salah pengertian.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal.

Haid adalah sesuatu yang ditetapkan hanya atas diri anak-anak
wanita cucu Adam.

Adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita dalam keadaan
sehat bukan karena melahirkan atau karena pecahnya selaput
dara.

| Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah:
“Haid itu adalah suatu kotoran”.Oleh sebab itu maka
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di saat haid, dan
jangan dekati mereka, sampai mereka suci.

| Huid adalah kotoran yang keluar dari rahim pada waktu yang
| telah dikhususkan. l

| Dan yjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk |
| kawin, kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah

cordas mala corahlbanlah kepada mereka hartaharta mereka
|

C Plukuin Auat pada inasaiaii SCRS addidi fididiii |
. . . |
Hai para pemuda: “Barangsiapa di antara kamu telah mampu
untuk memikul beban biaya perkawinan dan berrumah tangga
maka kawinlah. Sebab perkawinan itu lebih bisa menjaga
| kehormatan, dan barangsiapa belum mampu, maka |
| berpuasalah, sebab puasa itu menjadi perisai baginya. |
' |
1 A N1 m/s A § sBABJlI o~ o |
| Hend adalah darab yang keluar dart kelamin seorang wantta |
pada usia biasa terjadi haid walaupun cuma setetes saja.

Huid adalah darah yang keluar dari alat kelamin seorang
wanita dalam keadaan sehat, bukan karena penyakit bukan pula
karena melahirkan, datangnya darah apabila usianya sudah
mencapai 9 tahun atau lebih.

Huid adalah darah yang biasa keluar dari ujung rahim wanita
dalam keadaan sehat dan dia tidak dalam keadaan hamil pada
waktu-waktu tertentu bukan pula karena sebab melahirkan.

Adalah darah yang keluar dari kelamin perempuan dalam
keadaan sehat bukan karena melahirkan atau karena luka.

Dan merecka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah:
“Haid itu adalah suatu kotoran”.Oleh sebab itu maka
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hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di saat haid, dan
jangan dekati mereka, sampai mereka suci”.

Dia mengalami keputihan,  lalu Nabi saw. bersabda
kepadanya: Adapun darah haid warnanya hitam yang biasa
dikenal. Kalau warnanya demikian, berhentilah kamu dan
shalat. Tetapi apabila warnanya lain, maka berwudlulah kamu
dan shalatlah, karena darah semacam itu adalah merupakan
(gangguan) urat yang terputus.

“Kami tidak menganggap warna kuning dan keruh setelah
masa bersih sebagai haid".

la pernah bertanya pada Rasulullah saw, tentang wanita yang
mengelurkan darah, sabdanya: “Hendaklah 1a memperhatikan
beberapa malam dan beberapa hari saat haidnya dalam setiap
bulannya. Kemudian hendaklah mereka meninggalkan shalat
selama itu, Kemudian ia mandi dan mengambil secarik kain
untuk membersihkannya, kemudian shalat™.

' Dan wanita-wanita yang talak hendaknya menahan din
| (menunggu) tiga kali quru’.

i Apabila datang haid, maka hendaklah kamu tinggalkan shalat. }

Telak tariadi fnd vada kami maka kami dicirih menvaadla
puasa dan kami tidak disuruh meneqadla shalat

‘Lakukanlah apa yang harus dilakukan orang haj, tetap
| janganlah tawaf di baitullah sebelum kamu suci lebih dahulu.

Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang ruku’ dan
sujud.

Maka hendaklah kamu menjauhkan din dari wanita yang
| sedang haid.

Dan tidaklah menyentuh al-Qur’an kecuali orang-orang yang
Suci.

Tidak boleh bagi orang yang sedang Aaid dan junub membaca
sesuatu dari al-Qui’an.

Jangan pula hampiri masjid sedang kamu dalam keadaan
Jjunub, terkecuali sekedar berlalu saja, sehingga kamu mandi.

BAB Il

| 44

| 26

Aqil balig 1tu ada tiga macam, dengan mencapai umur 15 tahun
atau mimpi keluar mani, jikalau 1a tidak tahu umurnya dan
tidak tahu mimpi keluar maninya, maka dengan cara
| tumbuhnya bulu kemaluan,

|
. Dan menjadikan bagi kamu isteri-isteri kamu itu anak-anak |

it
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dan cucu-cucu, dan memberimu rizki yang baik-baik.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.

Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari
setetes air mani, sesudah itu segumpal darah, kemudian
dilahirkan kamu sebagai anak, kemudian (kamu dibiarkan
hidup lagi) sampai masa tua, diantara kamu ada yang
diwafatkan sebelum itu. (Kami berbuat demikian) supaya
kamu sampai kepada ajal dan supaya kamu memahaminya.

Mengerjakan haji adalah ibadah manusia kepada Allah SWT,
yaitu bagi manusia yang mampu mengadakan perjalanan.

Har para pemuda: “Barangsiapa di antara kamu telah mampu
untuk memikul beban biaya perkawinan dan berumah tangga
maka kawinlah. Sebab perkawinan itu lebih bisa menjaga
kehormatan, dan barangsiapa belum mampu, maka
berpuasalah, sebab puasa itu menjadi perisai baginya”,

BAB IV ]
' Kawinlah kamu dengan perempuan beperanak lagi pecinta,
sesungguhnya Aku akan membanggakan banyaknya jumlah
kamu atas umat yang lain.

ibunva  telah  mengandune  dalam y lemab vane !
bertambah-tamban

! Kemadharatan itu harus dihilangkan.

‘ Tiga orang yang dosanya tidak akan dicatat Allah SWT, yaitu
orang yang tidur hingga bangun, anak kecil hingga ia baligh. |
|| dan orang gila hingga ia sadar (sembuh). {
Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu puasa!
| sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar |
| kamu bertakwa.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupan.

Dan ketahuilah bahwasannya harta-harta kamu, anak-anak
kamu adalah cobaan.

| “Janda tidak boleh dinikahkan sebelum dikonsultasi dan tidak
pula perawan kecuali dengan izinnya”, sahabat bertanya: wahai
Rasulullah apakah izin perawan itu? Jawab beliau: “dia diam”.

Menjauhkan kerusakan didahulukan daripada mendatangkan
kemaslahatan.

| 13 | Kawinlah kamu dengan perempuan beperanak lagi pecinta, |

111
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sesungguhnya Aku akan membanggakan banyaknya jumlah
kamu atas umat yang lain.

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah.

Sesungguhnya telah Aku ciptakan manusia dengan wujud
(bentuk) yang sempurna.

Dan dalam gishas itu ada jaminan (kelangsungan) hidup
bagimu, bagi orang-orang yang berakal supaya kamu bertakwa.

v
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As-Sayyid Sabiq adalah salah seorang ustaz di Universitas al- Azhar.
Beliau termasuk ulama’ yang mengajarkan untuk kembali kepada al-Qur’an dan
hadis. Sebagai seorang ahli hukum Islam, beliau sangat berjasa bagi
perkembangan hukum Islam , salah satu karya beliau yang cukup terkenal adalah
kitab fiqih yang berjudul Figh as-Sunnah.

2. Abu Dawud.

Nama lengkapnya adalah Sulaiman Ibn al-‘Asy’as ibn Ishaq ibn ‘Imran
al- Azdi Abu Dawud as-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. Beliau
pernah mengembara ke berbagai kota untuk mencari ilmu dan menulis hadis Nabi
saw. Lengkap dengan sanadnya. Ulama’ Sunni sepakat bahwa karya beliau itu
termasuk ke dalam kelompok lima kitab hadis standar. Beliau wafat di Basrah
pada tahun 257 H.

3. Imam Tirmizi

Lahir di Termez, Tajikistan pada tahun 209 H dan wafat pada tahun 297
H. Nama lengkapnya Abu Isa Muhammad bin Saurah bin Musa bin Dahhak as-
Sulnn o W-Bagh Behau seorang (lmuwan  Islam pengumpul hadis Qur’anic
standar bukul Sebaga: seorang ahli hadis beliay mendapat penilaian yang positii
dan mendapat julukan orang yang sigah (lerpercaya).

Dalam bidang hadis al-Tirmizi adalah murid al-Bukhari. Pendapat al-
Bukhari tentang nilai hadis sering ditampilkan dalam karyanya sunan Tirmizi atau
Jami al-Tirmizi, kitab hadis ini menduduki peringkat keempat diantara kitab as-
sittah.
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Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-
Qusyairi an-Naisaburi. Lahir di An-Naisabur pada tahun 202 H / 817 M. Ia
dinisbatkan dengan nama  an-Naisaburi, karena ia lahir dan meninggal di
Naisabur.

Imam Muslim terkenal sebagai seorang yang dalam ilmunya terutama
dalam bidang hadis. la mampu menghafal ribuan hadis dan mewariskannya
kepada generasi-generasi berikutnya melalui karya tulisnya dalam bidang hadis
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amat terkenal yang hingga kini tetap menjadi buku rujukan ulama hadis-hadis
sahih, adalah al-Jami as-Sahih Muslim atau yang lebih terkenal dengan nama
Sahih Muslim.

Imam Muslim menghimpun hadis sahih Muslim berdasarkan topik-topik
atau bab-bab yang terdapat dalam kitab-kitab figh yang mencakup delapan pokok
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